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ABSTRAK
Informasi Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sikap terhadap
Terima: 04-09-2026 produk ramah lingkungan terhadap perilaku pengurangan sampah
Revisi: 15-09-2026 plastik di Sukabumi, dengan green consumer behavior sebagai variabel.
Disetujui: 01-10-2026 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatori.

Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dari responden
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan ukuran
sampel minimum ditentukan berdasarkan rumus Lemeshow. Analisis
data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling-
Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil pengujian model struktural
menunjukkan bahwa sikap terhadap produk ramah lingkungan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap green consumer behavior dan
perilaku pengurangan sampah plastik. Selanjutnya, green consumer
behavior juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengurangan sampah plastik. Analisis mediasi mengonfirmasi bahwa
green consumer behavior secara signifikan memediasi hubungan antara
sikap peduli lingkungan dan tindakan nyata pengurangan sampah
plastik. Penelitian ini memberikan implikasi strategis bagi pemerintah
daerah dan pemangku kepentingan di Sukabumi dalam merancang
kampanye perubahan perilaku berbasis pelestarian lingkungan guna
menekan timbulan limbah plastik sekali pakai secara mandiri sejak dari
sumbernya

Kata Kunci: Sikap produk ramah lingkungan, Green consumer

behavior, Pengurangan sampah plastic.

ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of attitudes toward eco-friendly
products on plastic waste reduction behavior in Sukabumi, with green consumer
behavior as a mediating variable. quantitative explanatory approach was
employed. Data were collected using Likert-scale questionnaires from
respondents selected through purposive sampling, with the minimum sample
size determined via the Lemeshow formula.. Data analysis was conducted using
Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). The
structural model testing reveals that attitudes toward eco-friendly products
have a positive and significant effect on both green consumer behavior and
plastic waste reduction behavior. Additionally, green consumer behavior is
proven to significantly and positively influence plastic waste reduction. The
mediation analysis confirms that green consumer behavior successfully and
significantly mediates the relationship between eco-friendly attitudes and actual
plastic waste reduction. These findings offer strategic implications for local
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government and stakeholders in Sukabumi to design behavioral change
campaigns based on environmental conservation to independently reduce
single-use plastic waste generation directly from its source.

Keywords: Attitude toward eco-friendly products, Green consumer

behavior, Plastic waste reduction,

PENDAHULUAN

Tantangan lingkungan hidup menjadi salah satu isu strategis dalam pembangunan
berkelanjutan karena pola konsumsi masyarakat memiliki hubungan langsung dengan
penggunaan sumber daya, produksi sampah, dan tekanan terhadap lingkungan (Mensah et al.,
2023). Perubahan pola konsumsi menuju konsumsi yang lebih bertanggung jawab menjadi
semakin penting seiring meningkatnya perhatian terhadap pencemaran lingkungan, perubahan
iklim, dan akumulasi sampah (Allahham et al., 2024). Dalam konteks tersebut, konsumen tidak
lagi hanya dipandang sebagai pihak yang memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi juga sebagai
aktor yang memiliki peran dalam mendukung keberlanjutan lingkungan melalui pilihan produk,
pola penggunaan, serta perilaku setelah konsumsi (Ma et al., 2023). Konsep green consumer
behavior berkembang sebagai pendekatan yang menempatkan keputusan dan tindakan
konsumen sebagai bagian penting dalam mewujudkan konsumsi yang berkelanjutan
(Setiadi,2026). Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sikap konsumen terhadap
produk ramah lingkungan merupakan salah satu faktor yang berperan dalam membentuk
perilaku konsumsi hijau(Ghali-Zinoubi, 2022; Islam & Ali Khan, 2024).

Penggunaan plastik sekali pakai menjadi persoalan lingkungan yang berkaitan erat
dengan perilaku konsumen. Sifat plastik yang murah, ringan, dan praktis mendorong
penggunaannya secara luas, tetapi sulit terurai sehingga berpotensi mencemari ekosistem dan
mengancam kesehatan manusia (Soong et al.,2022; Maulana et al., 2025). Indonesia per 1 juli 2026
memproduksi sampah sebanyak 143 ribu ton per hari. Data ini berdasarkan angka konversi 0,5
kg per orang per hari dengan jumlah penduduk 288,3 juta jiwa. Dari 43.731 fasilitas pengelolaan
sampah di seluruh Indonesia, hanya 33.249 unit yang berfungsi optimal, sehingga sampah
terkelola baru mencapai 37.000 ton per hari atau sekitar 26 persen (Nur, 2026). Kondisi ini
menunjukkan pentingnya perubahan perilaku konsumen dalam mengurangi sampah dari
sumbernya. Kesadaran lingkungan, ketersediaan produk alternatif, serta kemudahan pemilahan
dan daur ulang berperan dalam mendorong pengurangan plastik sekali pakai (Diggle & Walker,
2022; Weber Macena et al.,2021).

Peningkatan sampah plastik di Sukabumi mencerminkan tantangan lingkungan yang
serius, terutama karena karakteristik wilayahnya yang luas dan tersebar dalam berbagai wilayah
administratif. Kondisi geografis tersebut menimbulkan tantangan dalam pemerataan pelayanan
pengumpulan dan pengelolaan sampah. Oleh karena itu, pengurangan sampah plastik menjadi
kebutuhan strategis untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup. Fenomena ini relevan dikaji
dari perspektif perilaku konsumen karena terdapat kesenjangan antara meningkatnya kesadaran
lingkungan dan praktik konsumsi yang masih menghasilkan sampah plastik. Ketersediaan
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produk ramah lingkungan belum sepenuhnya mendorong perubahan perilaku konsumsi yang
konsisten. Kesadaran, pendidikan lingkungan, dan dukungan kebijakan diperlukan untuk
membentuk perilaku konsumsi berkelanjutan (Chen et al.,2021;Setiadi et al.,2026). Pendekatan
ekonomi sirkular juga membutuhkan kolaborasi pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta
dalam pengurangan, pemilahan, dan daur ulang sampah plastik (Prabawati et al., 2023).

Dalam perspektif perilaku konsumen, sikap terhadap produk ramah lingkungan
merupakan salah satu faktor penting dalam pembentukan green consumer behavior. Sikap
mencerminkan evaluasi positif atau negatif konsumen terhadap produk yang memiliki manfaat
bagi lingkungan. Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), sikap menjadi determinan utama
yang memengaruhi kecenderungan seseorang melakukan perilaku tertentu. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa sikap terhadap produk hijau berpengaruh positif terhadap niat dan
perilaku pembelian hijau. Model TPB yang diperluas juga menunjukkan bahwa kesadaran,
pengetahuan, dan nilai lingkungan dapat memperkuat pembentukan sikap serta perilaku
konsumsi hijau (Kamalanon et al.,2022; Laheri et al.,2024). Selain itu, niat pembelian hijau
berperan sebagai penghubung antara sikap dan perilaku pembelian hijau (Margariti et al., 2024).

Namun demikian, persoalan lingkungan tidak cukup dijelaskan hanya melalui keinginan
membeli produk ramah lingkungan (Cuc et al., 2022). Terdapat fenomena attitude-behavior gap,
yaitu kondisi ketika kepedulian dan sikap positif terhadap lingkungan belum selalu diwujudkan
dalam perilaku aktual (Islam & Ali Khan, 2024). Kesenjangan antara sikap, niat, dan perilaku
merupakan persoalan penting dalam penelitian konsumsi hijau (Oliver et al.,2023). Dengan
demikian, seseorang dapat memiliki sikap positif terhadap produk ramah lingkungan, tetapi
tetap menggunakan produk plastik sekali pakai karena faktor kenyamanan, harga, kebiasaan,
ketersediaan alternatif, atau kondisi lingkungan sosial (Tran et al., 2022). Bahkan penelitian
terbaru mengenai produk ramah lingkungan menunjukkan bahwa sikap positif belum tentu
menghasilkan keputusan konsumsi apabila konsumen menghadapi pertimbangan harga dan
faktor kontekstual lainnya (Lan et al.,2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap yang penting. Sebagian penelitian
terdahulu lebih banyak menguji pengaruh sikap terhadap green purchase intention atau green
purchase behavior, sementara hubungan antara sikap terhadap produk ramah lingkungan, green
consumer behavior, perilaku pengurangan sampah plastik masih relatif kurang mendapatkan
perhatian, khususnya pada konteks masyarakat lokal di Indonesia dan masyarakat Sukabumi.
Dengan kata lain, penelitian sebelumnya cenderung berhenti pada keputusan membeli produk
hijau, sedangkan penelitian ini membawa konsekuensi perilaku tersebut lebih jauh sampai pada
pengurangan sampah plastik sebagai environmental outcome.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model yang menghubungkan sikap
terhadap produk ramah lingkungan dengan green consumer behavior dan selanjutnya dengan
perilaku pengurangan sampah plastik. Model tersebut tidak hanya melihat konsumen sebagai
pembeli produk hijau, tetapi sebagai aktor yang perilakunya dapat menghasilkan dampak
lingkungan setelah proses konsumsi. Penelitian pada masyarakat Sukabumi juga memberikan
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konteks empiris lokal yang relevan dengan fenomena peningkatan sampah plastik. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam memperluas
kajian green consumer behavior sekaligus memberikan implikasi praktis bagi pemerintah daerah,
pelaku usaha, dan masyarakat dalam merancang strategi pengurangan sampah plastik berbasis
perubahan perilaku konsumen.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan Ajzen menjelaskan bahwa perilaku
individu dipengaruhi oleh niat (behavioral intention), sedangkan niat dibentuk oleh attitude,
subjective norm, dan perceived behavioral control. Dalam konteks konsumsi berkelanjutan, sikap
positif terhadap produk ramah lingkungan dapat mendorong niat dan perilaku konsumsi yang
lebih bertanggung jawab (Dutta & Hwang, 2021; Hong et al.,2024). Attitude toward green products
menjadi prediktor penting niat pembelian hijau, bersama perceived consumer effectiveness dan
kepedulian lingkungan(Kamalanon et al., 2022). TPB juga dapat diterapkan pada perilaku
pengelolaan limbah melalui sikap, norma subjektif, dan kesadaran lingkungan (Widayat et
al.,2021). Selain itu, faktor budaya, kesadaran lingkungan, dan efektivitas konsumen dapat
memperkuat perilaku ramah lingkungan (Ghali-Zinoubi, 2022). Sikap dan persepsi efektivitas
juga terbukti dominan dalam membentuk niat membeli produk ramah lingkungan (Lan et al.,
2023).

Sikap terhadap Produk Ramah Lingkungan

Sikap merupakan evaluasi individu terhadap suatu objek, perilaku, atau pilihan yang
dapat bersifat positif maupun negatif. Dalam pemasaran hijau, sikap terhadap produk ramah
lingkungan menunjukkan penilaian konsumen terhadap manfaat dan dampak lingkungan dari
produk tersebut (Kumar et al., 2023). Evaluasi positif terhadap produk hijau dapat meningkatkan
niat pembelian dan mendorong perilaku konsumsi yang lebih berkelanjutan (Kamalanon et al.,
2022). Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), sikap terbentuk melalui evaluasi terhadap
konsekuensi perilaku. Ketika konsumen meyakini bahwa penggunaan produk ramah
lingkungan memberikan manfaat bagi lingkungan, sikap positif akan memperkuat
kecenderungan melakukan konsumsi hijau. Sikap, bersama kesadaran, pengetahuan, dan nilai
lingkungan, berperan penting dalam membentuk niat dan perilaku pembelian hijau (Laheri et
al., 2024). Sikap positif juga dapat menjadi prediktor penting niat pembelian hijau (Ghali-Zinoubi,
2022). Indikator yang digunakan dalam penelitian sikap terhadap produk ramah lingkungan
meliputi (Islam & Ali Khan, 2024): (1)Persepsi terhadap keberlanjutan produk; (2) Kepercayaan
terhadap produsen dan label ramah lingkungan; (3) Kesediaan membayar lebih; (4)Kesadaran
dan pengetahuan lingkungan; (5)Persepsi terhadap nilai dan manfaat produk ramah lingkungan.
Green Consumer Behavior

Green  consumer behavior merupakan Kkeseluruhan perilaku konsumsi yang
mempertimbangkan dampak lingkungan, mulai dari pemilihan, penggunaan, pengurangan
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konsumsi, penggunaan kembali, pemilahan, hingga pembuangan produk secara bertanggung
jawab (Kamalanon et al., 2022). Konsep ini lebih luas dibandingkan green purchase behavior karena
tidak hanya berfokus pada keputusan membeli produk ramah lingkungan, tetapi juga perilaku
selama dan setelah konsumsi (Lopes et al., 2024). Pendekatan tersebut menempatkan konsumen
sebagai aktor yang bertanggung jawab terhadap dampak lingkungan sepanjang siklus hidup
produk. Konsumen Generasi Z menunjukkan bahwa perilaku konsumsi berkelanjutan
mencerminkan tanggung jawab lingkungan yang tidak terbatas pada tahap pembelian (Dragolea
etal.,, 2023). Selain itu, perspektif siklus hidup menekankan pentingnya penggunaan, perawatan,
penggunaan kembali, donasi, dan pembuangan produk secara bertanggung jawab (Patwary et
al, 2022). Dengan demikian, green consumer behavior mencerminkan pola konsumsi yang
mendukung keberlanjutan secara menyeluruh. Indikator green consumer behavior dalam
penelitian ini meliputi (Bogusz et al.,2023): (1)Pemilihan produk ramah lingkungan;
(2)Pengurangan konsumsi produk yang berdampak negatif terhadap lingkungan; (3)
Penggunaan produk secara efisien dan bertanggung jawab; (4)Penggunaan kembali produk;
(5)Pemilahan sampah berdasarkan jenisnya; (6) Pembuangan dan pengelolaan sampah secara
bertanggung jawab.
Perilaku Pengurangan Sampah Plastik

Perilaku pengurangan sampah plastik merupakan tindakan individu untuk mencegah
dan mengurangi timbulan plastik sejak dari sumbernya melalui pengurangan, penggunaan
kembali, pemilahan, dan daur ulang (Bernat, 2023). Upaya tersebut dapat dilakukan dengan
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai serta membawa tas belanja yang dapat digunakan
kembali (Macena et al., 2021). Penggunaan botol minum dan wadah secara berulang juga dapat
mengurangi kebutuhan produk sekali pakai dan timbulan sampah plastik ((Deeney et al., 2023).
Selain itu, menghindari kemasan plastik berlebihan dan menggunakan kembali produk yang
masih layak mendukung prinsip ekonomi sirkular. Pemilahan sampah plastik dan
penyerahannya untuk didaur ulang dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan serta kualitas
bahan daur ulang. Dengan demikian, perilaku tersebut berkontribusi terhadap pengurangan
sampah dan keberlanjutan lingkungan (Zheng et al., 2023). Indikator perilaku pengurangan
sampah plastic dalam penelitian ini meliputi (Phan.,2023) : (1) Partisipasi dalam program
pengumpulan dan pengelolaan sampah plastic; (2) Penerapan gaya hidup nol sampah;
(3)Kepatuhan terhadap kebijakan dan regulasi pengurangan sampah plastic; (4) Keterlibatan
dalam kampanye dan edukasi pengurangan plastic; (5) Pengadopsian teknologi atau praktik
ramah lingkungan; (6) Kolaborasi dan sinergi antar pemangku kepentingan.
Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan kajian literatur dan kerangka konseptual yang telah diuraikan, penelitian ini
merumuskan sejumlah hipotesis untuk menguji secara empiris hubungan antara sikap terhadap
produk ramah lingkungan, green consumer behavior, dan perilaku pengurangan sampah plastik.
Perumusan hipotesis dilakukan dengan mengacu pada landasan teori, khususnya Theory of
Planned Behavior (TPB), serta temuan penelitian terdahulu yang relevan. Hipotesis yang diajukan
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diarahkan untuk menjelaskan pengaruh sikap terhadap pembentukan green consumer behavior
dan kontribusinya terhadap perilaku pengurangan sampah plastik, termasuk peran green
consumer behavior sebagai variabel intervening. Dengan demikian, pengujian hipotesis diharapkan
dapat memberikan pemahaman empiris mengenai mekanisme perubahan sikap konsumen
menjadi perilaku konsumsi yang lebih ramah lingkungan dan berdampak pada pengurangan
sampah plastik.
H1 : Sikap terhadap produk ramah lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
green consumer behavior.
H2 : Green consumer behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengurangan sampah plastik.
H3 : Sikap terhadap produk ramah lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku pengurangan sampah plastik.
H4 : Sikap terhadap produk ramah lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku pengurangan sampah plastik melalui green consumer behavior.
Kerangka kerja penelitian disusun secara sistematis untuk menggambarkan hubungan
(Sobar et al.2026). antara sikap terhadap produk ramah lingkungan, green consumer behavior, dan
perilaku pengurangan sampah plastik. Kerangka konseptual ini dibangun berdasarkan Theory of
Planned Behavior (TPB) serta didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang relevan mengenai
perilaku konsumsi ramah lingkungan. Hubungan antarvariabel dalam kerangka penelitian
tersebut menjadi dasar untuk menjelaskan bagaimana sikap konsumen terhadap produk ramah
lingkungan dapat membentuk green consumer behavior dan selanjutnya mendorong perilaku
pengurangan sampah plastik. Selain menguji pengaruh langsung antarvariabel, penelitian ini
juga menguji peran green consumer behavior sebagai variabel intervening dalam hubungan antara
sikap terhadap produk ramah lingkungan dan perilaku pengurangan sampah plastik.

Green consumer behavior (Z) ‘

»
>

H1 H4 H2

Sikap terhadap produk ‘ H3
ramah lingkungan (X)

Perilaku pengurangan
sampah plastik (Y)

\ 4

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori,
yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal (Mafriningsianti & Setiadi, 2025), antara sikap
terhadap produk ramah lingkungan, green consumer behavior, dan perilaku pengurangan sampah
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plastik pada masyarakat di Sukabumi. Penelitian ini berlandaskan Theory of Planned Behavior
(TPB) yang menjelaskan bahwa sikap terhadap suatu perilaku merupakan salah satu faktor yang
dapat mendorong terbentuknya niat dan perilaku individu. Populasi penelitian adalah
masyarakat di wilayah Sukabumi yang memiliki pengalaman menggunakan atau membeli
produk yang berkaitan dengan perilaku ramah lingkungan dan berpotensi menghasilkan
sampah plastik. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling (Setiadi, 2026), dengan
kriteria responden berusia minimal 18 tahun, berdomisili di Sukabumi, pernah membeli atau
menggunakan produk ramah lingkungan, memiliki pengalaman menggunakan produk yang
menghasilkan sampah plastik, serta bersedia menjadi responden.

Apabila jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, ukuran sampel dapat ditentukan
menggunakan rumus Lemeshow. Dengan tingkat kepercayaan 95%, proporsi 0,5, dan tingkat
kesalahan 10%, diperoleh minimum sekitar 96 responden(Sobar & Setiadi, 2025). Variabel
penelitian terdiri atas Sikap terhadap Produk Ramah Lingkungan (X) sebagai variabel
independen, Green Consumer Behavior (Y) sebagai variabel intervening, dan Perilaku Pengurangan
Sampah Plastik (Z) sebagai variabel dependen. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
dengan skala Likert 1-5, mulai dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Analisis data
menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan
SmartPLS. Evaluasi model pengukuran (outer model) dan inner model (Setiadi et al.,2025).
Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan nilai t-statistic dan p-value pada tingkat signifikansi
5%. Pengujian efek mediasi dilakukan untuk mengetahui apakah Green Consumer Behavior
mampu memediasi pengaruh Sikap terhadap Produk Ramah Lingkungan terhadap Perilaku
Pengurangan Sampah Plastik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pengukuran (outer model) digunakan untuk menilai kualitas instrumen pada
konstruk Sikap terhadap Produk Ramah Lingkungan, Green Consumer Behavior, dan Perilaku
Pengurangan Sampah Plastik melalui pengujian validitas dan reliabilitas. Validitas konvergen
dievaluasi menggunakan nilai outer loading setiap indikator reflektif, dengan kriteria >0,70. Selain
itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) harus mencapai 20,50, yang menunjukkan bahwa
konstruk mampu menjelaskan sebagian besar varians indikator secara memadai (Mafriningsianti
& Setiadi, 2026).
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Gambar 2. Outer Model
Sumber: diolah SMART PLS (2026)

Hasil loading factor menunjukkan bahwa seluruh indikator pada konstruk Sikap
terhadap Produk Ramah Lingkungan (X), Green Consumer Behavior (Z), dan Perilaku
Pengurangan Sampah Plastik (Y) memiliki nilai di atas 0,70. Nilai loading X berkisar 0,756-0,966,
Z sebesar 0,703-0,916, dan Y sebesar 0,724-0,832. Dengan demikian, seluruh indikator dinyatakan
memenuhi kriteria validitas konvergen dan mampu merepresentasikan konstruk secara baik.
Indikator X1.1 memiliki loading tertinggi (0,966), sedangkan Z4 terendah (0,703).

Tabel 1. AVE Values, Cronbach's Alpha, and Composite Reliability

Variabel Average Variance Cronbach's Composite
Extracted (AVE) Alpha Reliability
Sikap terhadap produk ramah lingkungan 0,725 0,870 0,913
(X)
Green consumer behavior (Z) 0,633 0,882 0,911
Perilaku pengurangan sampah plastik (Y) 0,608 0,871 0,903

Sumber : Data diolah Peneliti (2026).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memenubhi kriteria validitas
konvergen dan reliabilitas. Nilai AVE pada Sikap terhadap Produk Ramah Lingkungan (0,725),
Green Consumer Behavior (0,633), dan Perilaku Pengurangan Sampah Plastik (0,608) seluruhnya
>0,50, sehingga indikator mampu menjelaskan konstruk secara memadai. Nilai Cronbach’s Alpha
masing-masing 0,870; 0,882; dan 0,871, sedangkan Composite Reliability sebesar 0,913; 0,911; dan
0,903, seluruhnya >0,70. Dengan demikian, instrumen dinyatakan valid dan reliabel.
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Pengujian model struktural dalam pendekatan PLS digunakan untuk mengidentifikasi
dan mengukur hubungan kausal antarvariabel laten. Estimasi koefisien jalur dilakukan melalui
prosedur bootstrapping untuk memperoleh nilai statistik pengujian(Setiadi et al.,2025). Analisis
tersebut bertujuan mengetahui arah hubungan, besarnya pengaruh, serta signifikansi hubungan
antar konstruk yang telah dirumuskan dalam model penelitian

Z1 z2 z3 z4 z5 26
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Gambar 3. Bootstrapping
Sumber: diolah SMART PLS (2026)

Berdasarkan hasil bootstrapping PLS-SEM, seluruh indikator pada masing-masing
konstruk memiliki nilai t-statistics di atas 1,96, sehingga indikator dinyatakan signifikan dalam
merefleksikan konstruknya. Pada model struktural, hubungan Sikap terhadap Produk Ramah
Lingkungan (X) terhadap Green Consumer Behavior (Z) memiliki nilai t-statistics sebesar 36,442,
sedangkan pengaruh X terhadap Perilaku Pengurangan Sampah Plastik (Y) sebesar 5,095.
Selanjutnya, pengaruh Green Consumer Behavior (Z) terhadap Perilaku Pengurangan Sampah
Plastik (Y) menunjukkan nilai 3,728. Karena seluruh nilai tersebut >1,96, ketiga hubungan
dinyatakan signifikan. Dengan demikian, sikap berperan dalam meningkatkan perilaku
konsumen hijau dan pengurangan sampah plastik.

R-Square Test

Pengujian inner model menggunakan SmartPLS 3 dilakukan untuk mengevaluasi
hubungan struktural antarvariabel laten dalam model penelitian. Penilaian dilakukan melalui
nilai R-Square (R?) untuk mengetahui kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variasi
pada variabel endogen. Nilai tersebut juga memberikan gambaran mengenai kekuatan daya
prediksi model struktural yang dikembangkan (Prakoso & Setiadi, 2026). Hasil estimasi nilai R-
Square disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 2. R Square

Variabel R Square
Green consumer behavior (Z) 0,878
Perilaku pengurangan sampah plastik (Y) 0,903

Sumber : Data diolah Peneliti (2026).

Berdasarkan hasil pengujian, nilai R-Square Green Consumer Behavior (Z) sebesar 0,878
menunjukkan bahwa 87,8% varians dapat dijelaskan oleh variabel independen. Sementara itu,
Perilaku Pengurangan Sampah Plastik (Y) sebesar 0,903 berarti 90,3% varians dijelaskan oleh
model. Keduanya menunjukkan daya jelas model struktural yang sangat kuat.

Predictive Relevance
Dalam analisis PLS-SEM, nilai Q? digunakan untuk mengevaluasi kemampuan prediktif
model dalam menjelaskan data empiris. Model dikatakan memiliki relevansi prediktif apabila
nilai Q? bernilai positif. Nilai Q? lebih dari 0,25 menunjukkan relevansi prediktif pada tingkat
sedang, sedangkan nilai yang melebihi 0,50 mengindikasikan bahwa model memiliki
kemampuan prediksi yang kuat (Setiadi, 2026).
Tabel 3. Q-square

Variabel SSO SSE Q2 (=1-SSE/SSO)
Green consumer behavior (Z) 576,000 263,001 0,543
Perilaku pengurangan sampah plastik (Y) 576,000 266,428 0,537

Sumber : Data diolah Peneliti (2026).

Berdasarkan hasil pengujian Q?, nilai Green Consumer Behavior (Z) sebesar 0,543 dan
Perilaku Pengurangan Sampah Plastik (Y) sebesar 0,537. Kedua nilai tersebut melebihi 0,50,
sehingga model memiliki relevansi prediktif yang kuat dalam menjelaskan dan memprediksi
kedua variabel endogen.

Goodness of Fit Evaluation

Goodness of Fit (GoF) dalam analisis PLS-SEM digunakan sebagai pelengkap evaluasi
model, selain nilai R? dan Q?, sehingga diperoleh penilaian yang lebih komprehensif terhadap
kualitas model. Nilai GoF menggambarkan kemampuan model dalam merepresentasikan data
empiris, dengan kriteria 0,10 sebagai kategori rendah, 0,25 sedang, dan 20,36 tinggi. Sementara
itu, SRMR digunakan untuk menilai kesesuaian model, dengan nilai <0,08 menunjukkan bahwa
model memiliki tingkat fit yang baik(Setiadi, 2026).
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Tabel 4. SRMR
Saturated Model Estimated Model
SRMR 0,079 0,079

Sumber : Data diolah Peneliti (2026).

Berdasarkan hasil pengujian, nilai SRMR pada Saturated Model dan Estimated Model sama-
sama sebesar 0,079. Nilai tersebut masih berada di bawah batas 0,08, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model penelitian memiliki tingkat kesesuaian (model fit) yang baik dan mampu
merepresentasikan hubungan antarvariabel secara memadai.

Tabel 5. GoF Index

Average AVE Average R Square Goodness of fit index
0,655 0.890 0,764

Sumber : Data diolah Peneliti (2026).

Berdasarkan hasil pengujian, nilai Average AVE sebesar 0,655 menunjukkan kualitas
validitas konvergen yang baik, sedangkan Average R Square sebesar 0,890 menunjukkan
kemampuan penjelasan model yang sangat kuat. Nilai Goodness of Fit (GoF) sebesar 0,764
melebihi 0,36, sehingga model penelitian memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik bootstrapping
pada SmartPLS. Metode ini dipilih karena tidak mensyaratkan data berdistribusi normal serta
dapat diterapkan secara efektif pada penelitian dengan jumlah sampel yang relatif terbatas. Hasil
bootstrapping menghasilkan estimasi koefisien jalur (path coefficient), nilai t-statistic, dan p-value
yang digunakan untuk menentukan signifikansi hubungan antarvariabel dalam model penelitian
(Setiadi et al., 2025).

Tabel 6. Path Significance Test

Variabel Original T p Keterangan
Sample Statistics Values

Sikap terhadap produk ramah lingkungan (X) -> 0,937 36,442 0,000 Berpengaruh
Green consumer behavior (Z)
Green consumer behavior (Z) -> Perilaku 0,418 3,728 0,000 Berpengaruh
pengurangan sampah plastik (Y)
Sikap terhadap produk ramah lingkungan (X) -> 0,939 31,532 0,000 Berpengaruh
Perilaku pengurangan sampah plastik (Y)
Sikap terhadap produk ramah lingkungan (X) -> 0,392 3,664 0,000 Berpengaruh

Green consumer behavior (Z) -> Perilaku
pengurangan sampah plastik (Y)
Sumber : Data diolah Peneliti (2026).
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Berdasarkan hasil pengujian bootstrapping pada SmartPLS, seluruh hipotesis penelitian
dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan karena seluruh nilai t-statistics > 1,96 dan p-values
= 0,000 (<0,05) adalah sebagai berikut:

H1: Sikap terhadap Produk Ramah Lingkungan terhadap Green Consumer Behavior.
Nilai original sample sebesar 0,937, t-statistics 36,442, dan p-value 0,000 menunjukkan bahwa
sikap terhadap produk ramah lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap green
consumer behavior. Dengan demikian, H1 diterima.

H2: Green Consumer Behavior terhadap Perilaku Pengurangan Sampah Plastik Nilai
original sample sebesar 0,418, t-statistics 3,728, dan p-value 0,000 menunjukkan bahwa green
consumer behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengurangan sampah
plastik. Dengan demikian, H2 diterima.

H3: Sikap terhadap Produk Ramah Lingkungan terhadap Perilaku Pengurangan Sampah
Plastik Nilai original sample sebesar 0,939, t-statistics 31,532, dan p-value 0,000 menunjukkan
adanya pengaruh positif dan signifikan sikap terhadap produk ramah lingkungan terhadap
perilaku pengurangan sampah plastik. Dengan demikian, H3 diterima.

H4: Sikap terhadap Produk Ramah Lingkungan melalui Green Consumer Behavior
terhadap Perilaku Pengurangan Sampah Plastik Nilai original sample sebesar 0,392, t-statistics
3,664, dan p-value 0,000 menunjukkan bahwa green consumer behavior mampu memediasi secara
positif dan signifikan hubungan antara sikap terhadap produk ramah lingkungan dan perilaku
pengurangan sampah plastik. Dengan demikian, H4 diterima.

PEMBAHASAN

Hasil analisis struktural menunjukkan bahwa sikap terhadap produk ramah lingkungan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap green consumer behavior (H1) dengan nilai original
sample sebesar 0,937 dan t-statistics sebesar 36,442. Temuan empiris ini membuktikan bahwa
evaluasi positif konsumen di Sukabumi terhadap manfaat ekologis dari produk ramah
lingkungan secara kuat membentuk perilaku konsumsi mereka. Secara teoritis, hasil ini
memperkuat Theory of Planned Behavior (TPB) bahwa sikap menjadi determinan utama yang
mengarahkan individu pada tindakan bertanggung jawab (Dutta & Hwang, 2021; Hong et al.,
2024). Temuan ini juga mendukung riset terdahulu dari Kamalanon et al. (2022) serta Laheri et
al. (2024) yang menyatakan bahwa kesadaran lingkungan memperkuat sikap konsumen dalam
melakukan konsumsi hijau.

Selanjutnya, green consumer behavior terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku pengurangan sampah plastik (H2) dengan koefisien 0,418 dan t-statistics 3,728. Temuan
ini mengonfirmasi argumen Lopes et al. (2024) bahwa perilaku konsumen hijau tidak terbatas
pada keputusan membeli (green purchase), melainkan mencakup seluruh tindakan dalam fase
pasca-konsumsi. Di Sukabumi, yang menghadapi tantangan geografis luas dalam pemerataan
pengelolaan sampah, perilaku konsumsi hijau ini menjadi pendorong penting dalam mengurangi
timbulan sampah langsung dari sumbernya secara mandiri, sejalan dengan prinsip gaya hidup

267



— Reugreug : Jurnal Bisnis Digital, Akuntansi, Kewirausahaan,
dan Manajemen

Published by: PT Abig Rizky Publisher
e-ISSN: 3123-2302

DOI: 10.61492/reugreug.v2i02.97.

Volume: Vol. 2 No. 02 (2026): Oktober, hal:256-272

zero waste yang dikaji oleh Bogusz et al. (2023) serta Bernat (2023). Penelitian ini juga
mengonfirmasi bahwa sikap terhadap produk ramah lingkungan memiliki pengaruh langsung
yang signifikan terhadap perilaku pengurangan sampah plastik (H3) dengan nilai koefisien 0,939
dan t-statistics 31,532. Hal ini sejalan dengan penelitian Widayat et al. (2021) yang menerapkan
TPB pada perilaku pengelolaan limbah pasca-konsumsi. Sikap peduli lingkungan di Sukabumi
secara langsung mengarahkan masyarakat untuk membatasi plastik sekali pakai dan
menggunakan wadah ramah lingkungan sendiri, sejalan dengan temuan Macena et al. (2021)
serta Deeney et al. (2023).

Terakhir, green consumer behavior terbukti memediasi secara positif dan signifikan
hubungan antara sikap terhadap produk ramah lingkungan dan perilaku pengurangan sampah
plastik (H4) dengan nilai original sample 0,392 dan t-statistics 3,664. Peran mediasi ini sangat
krusial dalam menjembatani fenomena kesenjangan sikap-perilaku (attitude-behavior gap) yang
dikemukakan oleh Islam & Ali Khan (2024) serta Cuc et al. (2022), di mana sikap positif sering
kali gagal bertransformasi menjadi tindakan nyata akibat faktor kepraktisan. Melalui mediasi
green consumer behavior, sikap positif konsumen berhasil diterjemahkan menjadi tindakan
pengurangan sampah plastik yang nyata (environmental outcome) di Sukabumi.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil membuktikan hubungan erat antara sikap peduli lingkungan
masyarakat Sukabumi dengan tindakan nyata dalam mengurangi sampah plastik di wilayah
tersebut. Melalui kajian, sikap positif terhadap produk ramah lingkungan menjadi fondasi utama
yang mendorong terbentuknya perilaku konsumsi hijau secara menyeluruh di tengah
masyarakat. Konsumen yang memiliki pemahaman baik mengenai manfaat ekologis cenderung
mengadopsi pola hidup yang lebih bertanggung jawab terhadap kelestarian alam dalam
kehidupan sehari-hari mereka.Lebih lanjut, perilaku konsumsi hijau ini tidak hanya terbatas
pada keputusan saat membeli barang ramah lingkungan. Perilaku tersebut mencakup pola
penggunaan yang efisien hingga pembuangan yang bertanggung jawab, yang pada akhirnya
menjadi jembatan krusial untuk mendorong aksi pengurangan sampah plastik dari sumbernya.

Hal ini sangat strategis bagi Sukabumi, mengingat kondisi geografis wilayahnya yang
luas membutuhkan partisipasi aktif masyarakat secara mandiri untuk menekan timbulan limbah
plastik sekali pakai secara langsung.Perilaku konsumsi hijau juga memainkan peran penting
dalam mengatasi kesenjangan antara sikap dan tindakan nyata. Selama ini, kepedulian
masyarakat sering kali berhenti pada tingkat pemikiran dan gagal terwujud dalam aksi nyata
karena alasan kenyamanan atau kepraktisan. Namun, melalui pembiasaan gaya hidup hijau yang
konsisten seperti membawa tas belanja mandiri, menggunakan botol minum berulang kali,
menghindari kemasan berlebih, serta memilah sampah secara bertanggung jawab niat baik
tersebut berhasil diterjemahkan menjadi dampak penyelamatan lingkungan yang nyata dan
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, perubahan perilaku masyarakat dari sekadar bersimpati pada isu
ekologi menjadi pelaku konsumsi hijau yang aktif merupakan kunci keberhasilan dalam
penanganan darurat sampah di tingkat lokal. Oleh karena itu, diperlukan sinergi yang kuat
antara pemerintah daerah, sektor swasta, dan seluruh elemen masyarakat dalam mengedukasi
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serta menyediakan sarana infrastruktur pendukung guna mewujudkan Sukabumi yang bersih,
sehat, dan sepenuhnya bebas dari polusi sampah plastik sekali pakai.
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